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Instansi merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang dimana mereka saling 
bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Suatu organisasi dapat 
berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi, 
kedisiplinan dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur 
penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung 
jalannya instansi adalah sumber daya manusia (pegawai). Tenaga kerja atau sumber daya manusia dapat 
diartikan sebagai buruh, pegawai, pekerja atau pegawai yang memiliki keahlian dibidangnya masing-
masing pada hakikatnya mempunyai maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau 
instansi. Dengan demikian maka manajemen sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu instansi. Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia dapat menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam instansi. Oleh karena itu berhasil tidaknya suatu organisasi 
atau institusi akan ditentukan oleh faktor manusianya atau pegawainya dalam mencapai tujuannya. 
Seorang pegawai yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang tinggi dan baik 
dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu instansi.Tujuan pada 
penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh motivasi, iklim organisasi dan komunikasi organisasi 
terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan berjumlah 166 pegawai. Dengan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh secara serempak motivasi, iklim 
organisasi dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai ; (2) terdapat pengaruh secara parsial 
motivasi, iklim organisasi dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai. 
Kata kunci : motivasi, iklim organisasi, komunikasi organisasi, kinerja pegawai 
 
PENDAHULUAN 
Instansi merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang dimana mereka 
saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Suatu 
organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan 
baik, serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu unsur 
terpenting yang dapat mendukung jalannya instansi adalah sumber daya manusia (pegawai). 
Tenaga kerja atau sumber daya manusia dapat diartikan sebagai buruh, pegawai, pekerja atau 
pegawai yang memiliki keahlian dibidangnya masing-masing pada hakikatnya mempunyai 
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau instansi. Dengan demikian maka 
manajemen sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan 
suatu instansi. 
Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan dalam instansi. Oleh karena itu berhasil tidaknya suatu organisasi atau institusi akan 
ditentukan oleh faktor manusianya atau pegawainya dalam mencapai tujuannya. Seorang pegawai 
yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang tinggi dan baik dapat 
menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu instansi. 
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Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kemajuan 
instansi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka tujuan instansi akan semakin 
mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja pegawai rendah atau tidak baik 
maka tujuan itu akan sulit dicapai dan juga hasil yang diterima tidak akan sesuai keinginan instansi. 
Kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan instansi. Dukungan dari instansi 
berupa pengarahan dari seorang pemimpin, motivasi yang diberikan sebagai penyemangat pegawai, 
tata tertib yang diterapkan, suasana kerja yang nyaman dan dukungan sumber daya seperti, 
memberikan peralatan yang memadai sebagai sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang 
ingin dicapai sangat diperlukan untuk kinerja pegawai. 
Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi instansi untuk dapat bertahan 
dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk 
meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena 
keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup instansi tergantung pada kualitas 
kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
Motivasi menurut Hasibuan (2013:219) motivasi adalah pemberi daya gerak yang 
meciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 
dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi yang ada pada seseorang akan 
mewujudkan suatu prilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran yang diharapkan. 
Jadi,motivasi bukanlah yang dapat diamati tetapi adalah yang dapat disimpulkan adanya karena 
sesuatu prilaku yang tampak. Motivasi juga merupakan sesuatu hal yang membuat seseorang 
menjadi semangat untuk melakukan pekerjaan. Itulah sebabnya, motivasi kerja dalam psikologi 
karya biasa disebut pendorong semangat kerja. 
Iklim organisasi perlu dikondisikan dalam bentuk interaksi sosial lembaga yang diwarnai 
oleh rasa keakraban, rasa saling harga menghargai, rasa saling mengenal kemampuan dan sifat 
antara pegawai. lklim organisasi yang kondusif memacu pegawai untuk bekerja lebih efektif dan 
efesien, sehingga menghasilkan kinerja yang berkualitas. Dengan kata lain kinerja itu akan optimal 
jika didukung oleh iklim organisasi yang baik. Untuk itu perlu diperhatikan iklim organisasi karena 
akan dapat mendukung pelaksanaan kerja pegawai.lklim organisasi yang kondusif memacu pegawai 
untuk bekerja lebih efektif dan efesien, sehingga menghasilkan kinerja yang berkualitas. Dengan 
kata lain kinerja itu akan optimal bila didukung oleh iklim organisasi yang baik. Untuk itu perlu 
diperhatikan ikiim organisasi karena akan dapat mendukung pelaksanaan kerja pegawai. 
Namun demikian, nilai nilai di atas tidak akan efektif apabila tidak adanya komunikasi yang 
baik di dalamnya baik atasan terhadap bawahan atau sebaliknya bawahan terhadap atasan dan sesama 
teman kerja. Hubungan komunikasi dan budaya sangatlah lekat. Komunikasi dan budaya memiliki 
hubungan simbiosis, mengubah yang satu akan memfasilitasi perubahan lainnya (Muhammad, 
2012:87). Bila komunikasi tidak berjalan dengan baik maka nilai-nilai budaya organisasi juga tidak 
akan tertanam dengan baik ke dalam diri pegawai. 
Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh motivasi, iklim organisasi 
dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Motif seringkali diistilahkan sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan 
gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Sehingga motif tersebut merupakan driving force yang 
menggerakkan manusia untuk bertingkah laku dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan 
tertentu. As'ad dalam Mangkunegara (2013 : 83). Motivasi secara sederhana dapat diartikan 
"Motivating" yang secara implisit berarti bahwa pimpinan suatu organisasi berada di tengah-tengah 
bawahannya, dengan demikian dapat memberikan bimbingan, instruksi, nasehat dan koreksi jika 
diperlukan (Setiawan, 2012 : 58). Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa motivasi adalah 
keinginan yang terdapat pada seorang individu yang merangsang untuk melakukan tindakan oleh 
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Mangkunegara (2013 : 70). Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri manusia yang 
menyebabkan ia melakukan sesuatu. 
Menurut Hasibuan (2013) ada beberapa asas motivasi, antara lain : 
1. Asas mengikutsertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut serta dalam berpartisipasi dan 
memberikan kesempatan untuk mengajukan pendapat sebagai rekomendasi dalam pengambilan 
keputusan. 
2. Asas komunikasi, artinya mengiformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara 
mengerjakannya dan kendala yang dihadapi. 
3. Asas pengakuan, artinya memberikan penghargaan, pujian dan pengakuan yang tepat serta 
wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya. 
4. Asas wewenang yang didelegasikan, artinya memberikan kewenangan dan kepercayaan diri 
kepada bawahan, bahwa dengan kemampuan dan kreativitasnya mampu mengerjakan tugas 
dengan baik. 
5. Asas adil dan layak, artinya alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas 
keadilan dan kelayakan terhadap semua pegawai. Misalnya pemberian hadiah dan hukuman 
terhadap semua pegawai harus adil dan layak bila masalahnya sama. 
6. Asas perhatian timbal balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik 
maka pimpinan harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi. Tegasnya kerja sama yang 
saling menguntungkan kedua belah pihak. 
Iklim organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya motivasi 
serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai sehingga mempunyai 
pengaruh secara langsung pada kinerja anggota organisasi tersebut (Wirawan, 2012 : 11). 
Davis (2013 : 47) mengemukakan pengertian iklim organisasi menyangkut semua 
lingkungan yang ada atau yang dihadapi oleh manusia di dalam suatu organisasi dimana tempat 
mereka melaksanakan pekerjaannya. Iklim organisasi merupakan sebuah konsep yang 
menggambarkan suasana internal di lingkungan organisasi yang dirasakan oleh anggotanya selama 
beraktivitas dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Mereka memandang iklim organisasi 
sebagai suatu kepribadian sebuah organisasi yang membedakannya dengan organisasi lainnya yang 
mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam memandang organisasi tersebut. 
Winardi (2011 : 37) menyatakan bahwa ada 7 (tujuh) hal yang dapat diukur di dalam iklim 
organisasi yaitu : 
1. Otonomi dan fleksibilitas artinya pegawai diberikan kewenangan untuk mengambil keputusan 
atau langkah dalam rangka menyelesaikan pekerjaan dan tidak kaku dalam menjalankan 
peraturan. 
2. Meletakkan kepercayaan dan terbuka artinya pegawai diberikan sistem kepercayaan untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dan kebebasan dalam 
membicarakan hal-hal yang menyangkut masalah pekerjaan kepada rekan kerja maupun 
pimpinan. 
3. Simpati dan memberikan dukungan artinya pegawai mendapatkan perhatian atas masalah yang 
dihadapi dalam menyelesaikan pekerjaan kepada rekan kerja maupun kepada pimpinan. 
4. Jujur dan menghargai pimpinan artinya melaksanakan tugasnya dengan memenuhi perjanjian 
kerja yang telah disepakati dan menghargai kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawai. 
5. Kejelasan tujuan artinya tujuan pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai telah didefinisikan 
(diuraikan) dengan jelas dan tepat. 
6. Pekerjaan yang beresiko artinya pegawai diberikan dorongan untuk tidak merasa takut 
mempunyai pendapat yang berbeda dengan atasan dalam menerapkan metode kerja yang 
dianggap tidak efisien. 
7. Pertumbuhan kepribadian artinya pegawai diberikan kesempatan untuk meningkatkan 
keahlian dan keterampilan dalam menunjang pelaksanaan tugas. 
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Menurut Forsdale dalam Muhammad (2012:2), komunikasi adalah pemberian signal 
menurut aturan tertentu sehingga suatu sistem dapat, didirikan, dipelihara dan diubah. Menurutnya 
komunikasi juga merupakan suatu proses, signal yang dimakasud adalah verbal dan non verbal, 
sementara itu Gibson (Ardana dkk., 2011:56) berpendapat bahwa komunikasi adalah pengiriman 
informasi berserta pemahamannya dengan menggunakan simbol verbal dan non verbal. Tidak jauh 
berbeda menurut Muhammad (2012:5) komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun non 
verbal antara si pengirim dan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. 
Menurut Robbins dan Coulter (2012:45), ada 4 fungsi komunikasi didalam sebuah 
organisasi  
1. Pengendalian prilaku anggota dengan beberapa cara, agar petunjuk-petunjuk ditaati oleh 
bawahan. 
2. Motivasi, membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan kepada karyawan apa yang 
harus dilakukan, bagaimana seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang harus dikerjakan untuk 
memperbaiki kinerja dibawah standar. 
3. Sarana pengungkap emosi (kepuasan, frustasi, dan lain-lain) 
4. Memberikan informasi yang mempermudah pengambilan keputusan. 
Katz dan Kahn dalam Furqon (2009:3) mengatakan bahwa komunikasi organisasi 
merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu organisasi. 
Menurut Katz dan Kahn, organisasi adalah sebagai suatu sistem terbuka yang menerima energi dari 
lingkungannya dan mengubah energi ini menjadi produk atau servis kepada lingkungan. 
Setiap organisasi baik swasta maupun pemerintah, selalu berupaya agar pegawai yang 
terlibat dalam kegiatan organisasi dapat memberikan kinerja pegawai setinggi mungkin untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun menurut Hasibuan (2013 : 77), bahwa kinerja 
pegawai aparat pemerintah pada hakikatnya merupakan hasil kerja sektor pemerintah yang berupa 
jasa pelayanan terhadap masyarakat dan terdiri dari banyak ragam serta sulit untuk 
dikuantifikasikan serta dinilai dengan harga. Untuk mengukur karya dan prestasi aparat pemerintah 
maka pendekatan yang sering dipakai adalah memperbandingkan realisasi kegiatan pegawai dan 
target tujuan yang ingin dicapai organisasi. 
Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil kerja dari keseluruhan sumber daya yang ada 
dalam organisasi baik secara kuantitas maupun secara kualitas, atau dengan kata lain tingkat 
pencapaian dari tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja merupakan 
aktivitas membandingkan hasil yang telah dicapai dengan hasil yang diharapkan serta menganalisa 
terjadinya penyimpangan dari rencana yang ditetapkan semula, mengevaluasi kinerja individu dan 
mengkaji kemajuan yang dibuat ke arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Davis, 2013:58). 
Mangkunegara (2013 : 37) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kemudian Hasibuan (2013 : 78) mengemukakan bahwa 
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
Proses kinerja organisasional dipengaruhi oleh banyak faktor. Hubungan antara kinerja 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam bentuk Satelite Model. Menurut Satelite Model 
kinerja organisasi diperoleh dari terjadinya integrasi dari: faktor-faktor pengetahuan (masalah-
masalah teknis, administrasi, proses kemanusiaan dan sistem); sumber daya bukan 
manusia(peralatan, lingkungan kerja, teknologi, dan dana); posisi strategis (masalah bisnis atau 
pasar, kebijakan sosial, sumber daya manusia, perubahan lingkungan); proses sumberdaya manusia 
(masalah nilai, sikap, norma, dan interaksi); dan struktur (masalah organisasi, sistem manajemen, 
sistem informasi dan fleksibilitas). Kinerja dilihat sebagai pencapaian tujuan dan tanggung jawab 
bisnis dan sosial dari perspektif pihak yang mempertimbangkan. (Handoko, 2013:76) 
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Suatu proses kinerja apabila telah selesai dilaksanakan akan memberikan hasil kinerja atau 
prestasi kerja. Suatu proses kinerja dapat dikatakan selesai apabila telah mencapai suatu target 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja dilakukan untuk memberikan penilaian 
terhadap hasil kerja atau prestasi kerja yang diperoleh organisasi, tim atau individu. Evaluasi kinerja 
akan memberikan umpan balik terhadap tujuan dan sasaran kinerja, perencanaan dan proses 
pelaksanaan kinerja. Evaluasi kinerja dapat pula dilakukan terhadap proses penilaian, review dan 
pengukuran kinerja. Atas dasar evaluasi kinerja dapat dilakukan langkah-langkah untuk melakukan 
perbaikan kinerja di waktu yang akan datang.  
Menurut Hasibuan (2013:58) menyatakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai yaitu motivasi, pendidikan, disiplin kerja, keterampilan, sikap, etika kerja, kesehatan, 
tingkat penghasilan, lingkungan dan sistem kerja, teknologi, sarana produksi, jaminan sosial, 
manajemen serta kesempatan dalam berprestasi. Kinerja yang optimal selain didorong oleh 
motivasi seseorang dan tingkat kemampuan yang memadai juga dipengaruhi oleh adanya 
kesempatan yang diberikan serta lingkungan yang bersifat kondusif. Artinya meskipun seseorang 
bersedia dan mampu, bisa saja ada rintangan yang menjadi penghambat/kendala. 
Menurut Mangkunegara (2013:49) berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja yakni : 
1. Kualitas kerja meliputi akurasi ketelitian, kerapian dalam melaksanakan tugas dan kecakapan 
dalam melakukan pekerjaan. 
2. Kuantitas kerja meliputi output dan target kerja dalam kuantitas kerja. 
3. Kemampuan belajar meliputi kemampuan pegawai dinilai mengenai sesuatu hal yang 
berhubungan dengan tugas dan prosedur kerja, penggunaan alat kerja maupun teknis atas 
pekerjaannya. 
4. Penyesuaian pekerjaan merupakan indikator penilaian kerja yang ditinjau dari kemampuan 
pegawai dalam melaksanakan tugas diluar pekerjaan maupun kecepatan berpikir dan bertindak 
dalam bekerja. 
5. Kerjasama/hubungan kerja meliputi penilaian yang didasarkan atas sikap pegawai terhadap 
sesama rekan kerja dan sikap pegawai terhadap atasan. 
6. Tanggung jawab dan inisiatif kerja dilaksanakan jika pegawai mempunyai ide  
dan berani mengemukakan dan dapat mempertanggungjawabkan setiap pekerjaan yang 
dilakukan. 
7. Disiplin dimana penilaian yang didasarkan atas ketaatan pegawai terhadap peraturan yang telah 











Gambar 1. Model Penelitian 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
H2 : Iklim organisasimempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
H3 : Komunikasi organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
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METODE PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan 
dengan jumlah 166 orang. Sampelyang dipergunakan adalah seluruh pegawaiSekretariat Daerah 
Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini menggunakan sensus, yaitu semua populasi diteliti (Sugiyono, 
2015 : 78). Semua populasi 166pegawai dijadikan sampel. 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi nilai variabel lain, atau variabel 
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent / variabel terikat (Sugiyono, 
2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas adalah : 
a. Motivasi (X1) adalah keinginan yang terdapat pada seorang individu yang merangsang untuk 
melakukan tindakan, meliputi : 
1) Kebutuhan pegawai untuk dapat memperluas potensi atau kemampuannya dengan 
mendapat pekerjaan baru 
2) Kebutuhan akan prestasi dari pegawai 
3) Kebutuhan akan kekerabatan / persaudaraan dari pegawai 
b. Iklim organisasi (X2) adalah kualitas lingkungan internal yang secara relatif terus-menerus 
berlangsung yang dialami oleh anggota organisasi sehingga mempengaruhi perilaku dan 
pola pikir setiap anggotanya, meliputi : 
1) Suasana lingkungan kerja sangat mendukung untuk berprestasi lebih baik lagi 
2) Hubungan antara pimpinan dengan bawahan yang telah terjalin dapat meningkatkan 
kinerja pegawai 
3) Hubungan dengan rekan kerja dapat menumbuhkan rasa persaudaraan yang dapat 
meningkatkan kinerja  
4) Fasilitas yang tersedia di lingkungan kerja telah mendukung jalannya pekerjaan 
c. Komunikasi organisasi (X3) adalah penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang 
merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu, meliputi : 
1) Atasan mengkomunikasikan informasi mengenai tugas, kebijakan kebijakan terkait 
organisasi 
2) Pegawai dengan mudah dapat melakukan hubungan komunikasi dengan atasan 
3) Koordinasi dan kerjasama dengan rekan kerja terhadap pekerjaan dapat dengan mudah 
terbentuk 
4) Perbedaan divisi dan jabatan tidak menjadi penghalang bagi pegawai dalam memperoleh 
informasi 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel terikat 
adalah kinerja pegawai. 
Kinerja pegawai (Y) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya dalam upaya mencapai tujuan organisasi, meliputi : 
a. Pegawai sangat berminat bekerja secara inovatif melalui gagasan-gagasan baru yang dapat 
meningkatkan kinerja 
b. Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai standar kerja 
c. Pegawai mampu menyelesaikan tugas dengan keterampilan pemahaman penguasaan 
dimiliki 
d. Pegawai bertanggung jawab atas tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Uji t untuk uji 
secara parsial dan uji F untuk uji secara simultan. Rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
Rumus Regresi Berganda : 
Y = o + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e   (Ghozali, 2015 : 46) 
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Keterangan : 
Y = kinerja pegawai 
X1 = motivasi 
X2 = iklim organisasi 
X3 = komunikasi organisasi 
o = konstanta 
1…..3 = koefisien regresi 
e = variabel pengganggu di luar variabel bebas 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut 
Tabel 1. Uji Validitas Motivasi (X1) 













Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai probabilitas ketiga item pembentuk motivasi lebih kecil 




Tabel 2. Uji Validitas Iklim Organisasi (X2) 

















Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk iklim organisasi 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 3. Uji Validitas Komunikasi Organisasi (X3) 

















Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk komunikasi 
organisasi lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 
2015 : 137). 
Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

















Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk kinerja 
pegawai lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 
2015 : 137). 
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Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat tingkat kehandalan instrumen sebagai alat ukur 
dalam penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya benar-benar memenuhi standar ilmiah dan tidak 
bias. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 5. Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
motivasi (X1) 0,650 Reliabel 
iklim organisasi (X2) 0,690 Reliabel 
komunikasi organisasi (X3) 0,682 Reliabel 
kinerja pegawai (Y) 0,653 Reliabel 
Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai reliabilitas motivasi sebesar 0,650 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 
2015 : 133). 
2. Nilai reliabilitas iklim organisasi sebesar 0,690 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
3. Nilai reliabilitas komunikasi organisasi sebesar 0,682 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
4. Nilai reliabilitas kinerja pegawai sebesar 0,653 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
Hasil perhitungan dalam analisis menggunakan program SPSS for Windows release 22.0 
seperti yang tercantum pada lampiran, lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
Tabel 6. Koefisien Regresi 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta 0,893 
Motivasi (X1) 0,276 
Iklim organisasi (X2) 0,278 
Komunikasi organisasi (X3) 0,215 
 
Persamaan regresi linier berganda akan diperoleh sebagai berikut : 
Y =  0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Y = 0,893 + 0,276 X1 + 0,278 X2 + 0,215 X3 
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (0) sebesar 0,893 menunjukkan besarnya kinerja pegawai, apabila seluruh variabel 
bebas tersebut sama dengan nol. 
2. Koefisien regresi untuk motivasi (X1) sebesar 0,276. Berarti jika motivasi (X1) naik sebesar 1 
satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,276 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk iklim organisasi (X2) sebesar 0,278. Berarti jika iklim organisasi (X2) 
naik sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,278 
satuan. 
4. Koefisien regresi untuk komunikasi organisasi (X3) sebesar 0,215. Berarti jika komunikasi 
organisasi (X3) naik sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,215 satuan. 
Nilai adjusted R square dimana hasil perhitungan dari lampiran 3 sebesar 0,638 atau 63,8 % 
pengaruh motivasi, iklim organisasi dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai sebesar 
63,8 %, sisanya 36,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
Hasil uji t pada penelitian ini disajikan pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji t 
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Variabel t hitung t tabel Signifikan Keterangan 
Motivasi (X1) 11,853 1,960 0,000 Ada pengaruh 
Iklim organisasi (X2) 12,585 1,960 0,000 Ada pengaruh 
Komunikasi organisasi (X3) 9,761 1,960 0,000 Ada pengaruh 
 
Hasil uji t pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Nilai t hitung motivasi(X1) sebesar 11,853 lebih besar dari t tabel 1,960 menunjukkan bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja diterima. 
2. Nilai t hitung iklim organisasi(X2) sebesar 12,585 lebih besar dari t tabel 1,960 menunjukkan 
bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja diterima. 
3. Nilai t hitung komunikasi organisasi(X3) sebesar 9,761 lebih besar dari t tabel 1,960 
menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja. Hipotesis ketiga (H3) 
yang menyatakan komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja diterima. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa motivasi pegawai 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu 
Maryadi (2012).  
Maryadi (2012) menyatakan motivasi kerja lebih banyak disebabkan oleh bagaimana 
individu pegawai terebut memandang atau mempersepsi pekerjaannya sebagai suatu rahmat, 
amanah, panggilan, aktualisasi, ibadah, seni, kehomatan, pelayanan, yang menghidupi dirinya dan 
keluarganya, dan bisa menjadi suatu harapan atau cita-cita untuk meraih sesuatu. Setiap orang 
dalam beraktivitas berbeda antar yang satu dengan yang lainnya bergantung kepada kemampuan, 
kemauan, keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan sebagainya. Motivasi juga 
merupakan suatu kondisi yang memberi dorongan untuk melakukan sesuatu. Pegawai yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis 
permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik lagi. Arah positif 
dalam hasil ini mengindikasikan bahwa jika ada perubahan pada motivasi kerja pegawai 
menyebabkan terjadi perubahan kinerjanya pada arah yang sama. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu 
Saryadi (2013). Menciptakan sebuah iklim organisasi yang mampu membawa para anggotanya 
untuk meningkatkan kinerja dalam rangka pencapaian tujuan organisasi bukanlah suatu hal yang 
mudah. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya manusia memiliki karakteristik tingkah laku yang 
berbeda sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Apabila terdapat perbedaan atau kesenjangan antara 
persepsi anggota dengan persepsi pimpinan mengenai iklim yang dirasakan dan yang diharapkan, 
maka ini akan memungkinkan terciptanya ketidakpuasan kerja dari anggota, sehingga dapat 
menimbulkan penyalahgunaan hak dan kewajiban yang akhirnya mengakibatkan tujuan organisasi 
tidak dapat dipenuhi secara optimal. 
Hubungan yang harmonis antara pegawai dan pimpinan menunjukkan adanya iklim terbuka 
yang ditandai dengan adanya kerjasama dan respek diantara bawahan dan pimpinan. Kerjasama 
tersebut menciptakan iklim dimana pimpinan mendengarkan dan terbuka tehadap para pegawai, 
peimpinan memberikan insentif yang benar-benar ikhlas, terus menerus, dan respek terhadap 
kemampuan professionallisme para pegawai (dukungan yang tinggi) serta memberikan kebebasan 
kepada para pegawai untuk menigkatkan prestasi kerjanya. Singkatnya antara pemimpin dan guru 
saling terbuka. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini mendukung pernyataanPace dan Faules (2013) bahwa 
komunikasi dilakukan untuk mengkoordinasikan penugasan kerja dan informasi mengenai rencana 
dan kegiatan yang ada dalam organisasi.  
Seorang atasan di dalam organisasi dituntut tidak hanya memberikan perintah kerja atau 
tugas kepada bawahannya. Tetapi juga harus mendengarkan dan menerima gagasan serta keluhan 
dari bawahannya, serta turut menawarkan solusi untuk memecahkan persoalan yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Sehingga dapat tercipta suasana komunikasi yang harmonis dan proses 
komunikasi yang efektif. Dengan adanya komunikasi yang efektif tersebut para bawahan akan 
merasa kinerja mereka dihargai, kedua belah pihak dapat merasa puas dan nyaman dengan 
informasi, media, dan hubungan-hubungan dalam organisasi (Pace dan Faules, 2013). 
Kehidupan manusia biasanya tidak akan terlepas dari kehidupan berkelompok atau 
berorganisasi baik organisasi yang bergerak dalam bidang sosial maupun organisasi yang 
kegiatannya mencari keuntungan, hal ini menunjukkan bahwa manusia akan selalu berinteraksi 
dengan dan melalui orang lain melalui komunikasi baik secara verbal maupun non verbal. 
Komunikasi sering terjadi didalam organisasi dengan tujuan untuk membentuk saling pengertian 
dan menyamakan pengalaman diantara anggota organisasi dalam hal ini antara karyawan yang satu 
dengan karyawan yang lain atau antara atasan dan bawahan. Dari pengalaman-pengalaman 
organisasi pada nantinya akan membentuk suatu komunikasi organisasi yang merupakan persepsi-
persepsi mengenai pesan dan peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi didalam 
organisasi. Komunikasi organisasi yang terjadi dapat dikarakteristikkan menjadi komunikasi 
bertahan dan komunikasi mendukung dimana pada umumnya iklim komunikasi mendukung lebih 
diminati karena orang-orang yang terlibat didalamnya merasa lebih dihormati atau ada rasa untuk 
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